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Data tenaga kerja di US dilaporkan lebih buruk dari ekspektasi sebesar -700,000 dan tingkat pengangguran naik
ke 4.4% sehingga menyebabkan USD menguat menyusul statusnya sebagai mata uang safe haven di tengah
pandemi virus corona. Pengurangan jumlah tenaga kerja AS adalah yg pertama kali sejak bulan September
2010 dan mendekati pengurangan saat krisis finansial pada bulan Mei 2009 sebesar 800,000 orang.

EUR dan GBP melemah setelah indeks Service PMI di zona Eropa dan UK mencapai level terendah selama ini
akibat memburuknya pandemi virus corona. Data Service PMI UK dilaporkan di 34.5, level terendah yang
pernah dilaporkan selama ini seiring lockdown di Inggris. Hal yang sama terjadi juga di Eropa dimana data
service PMI zona Eropa dilaporkan di 26.4 dari sebelumnya di 52.6, level tersebut juga merupakan level
terendah yang pernah dilaporkan selama ini. Di Italia sendiri, data service PMI dilaporkan di 17.4 di bulan
Maret dari sebelumnya 52.1.

Kebanyakan mata uang Asia melemah pada hari Jumat lalu seiring langkah investor berpindah ke USD sebagai
safe haven di tengah merebaknya pandemi virus corona. Spot USD/IDR ditutup di 16,500-16,550 hari Jumat lalu

Bl 7-Day RRR 2y il o dan pagi ini dibuka di 16,500-16,650.
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2-Apr 3-Apr %Change
Indonesia IDR 10yr 7.97 8.03 0.79
Indonesia USD 10yr 3.55 3.59 1.07 Pasar Obligasi
Jumat lalu, investor asing melakukan aksi jual terhadap obligasi pemerintah Indonesia seiring dengan risk-on
US Treasury 10yr 0.60 0.60 (0.34) tone di pasar menyustIJI koment.ar P.residen Trump menge.nai pemangkasan supla?i minyak. Pada hari
sebelumnya. Investor asing berhati-hati terhadap pidato PM Singapura Lee dan melanjutkan aksi jual untuk
mengantisipasi kemungkinan lockdown di Singapura. Imbal hasil obligasi naik sebesar 1-6 bps di akhir hari.
Pasar Saham
. . Pada penutupan perdagangan akhir pekan lalu, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +2.025% dan
JIBOR (%) LIBOR (%) berakhir tepatnya pada level 4,623.43. Hanya sektor Property yang mencatatkan pelemahan sebesar -0.09%.
Sisa delapan (8) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan Basic Industry and
1wk 4.5852 0.2999 Chemicals yang mencatatkan penguatan sebesar +8.52%, sektor Infrastructure meningkat 2.83% dan sektor
1 Mth 4.7898 0.9851 Mining menguat sebesar +2.63%. Investor asing lanjut mencatatkan net sell sebesar Rp. 16.55 Miliar.
Bursa Saham Asia terlihat berakhir melemah pada akhir pekan lalu, tertekan penurunan pada sektor consumer
3 Mth 4.8779 1.3874 discretionary dan finansial.
Bursa Saham Eropa terlihat berakhir pada zona negatif tertekan dengan data aktivitas bisnis yang kurang baik
6 Mth 5.0975 1.2089 . ) :
dan menandai resesi ekonomi.
1Yr 5.2956 1.0499 Bursa Saham Wall Street terlihat melemah tertekan dengan lonjakan jumlah kematian dari virus covid-19 di
New York.
2-Apr 3-Apr %Change 3-Apr-20 6-Apr-20 % Change 3-Apr-20 6-Apr-20 % Change
IHSG 4,531.69 4,623.43 2.02 USD/IDR 16700 16600 (0.60) EUR/USD 1.0851 1.0812 (0.36)
LQ 45 688.11 702.42 2.08 EUR/IDR 18120 17948 (0.95) USD/JPY 107.95 108.89 0.88
JPY/IDR 154.71 152.45 1.46
S&P 500 (US) 2,526.90  2,488.65  (1.51) / (146 GBe/usD 12383 1.2233 (1.21)
GBP/IDR 20680 20307 (1.81)
Dow Jones (US) 21,413.44  21,052.53  (1.69) USD/CHF 0.9742 0.9779 0.38
CHF/IDR 17144 16975 (0.99)
Hang Seng (HK) 23,280.06  23,236.11 (0.19) AUD/USD 0.6063 0.6015 (0.79)
AUD/IDR 10124 9984 (1.39)
Shanghai Comp (CN) 2,780.64 2,763.99  (0.60) NZD/IDR — —" (1.25) NzD/UsD 0.5909 0.5871 (0.65)
Nikkei 225 (JP) 17,818.72  17,820.19 0.01 CAD/IDR 11801 11690 (0.94) USD/CAD 1.4154 1.4200 0.33
DAX (DE) 957082  9,525.77  (0.47)  wKp/IDR 2154 2141 (0.61)  USD/HKD Uty e .
FTSE 100 (UK) 5,480.22 541550  (1.18)  SGD/IDR 11675 11522 (1.32) USD/SGD 1.4304 1.4407 0.72
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